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IMPLEMENT AS! KURIKULUM 2013 GUNA MEMPERKUAT 
MODEL LAY ANAN BIMBINGAN KONSELING 

Oleh : Nasrun 
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan UNIMED 

Abstrak. Berkenaan dengan imp!ementasi kurikulum 2013 yang dimulai tahun ini 
khusus untuk kegiatan bimbingan dan konseling, Kurikulum 2013 menegaskan adanya 

daerah garapan yang disebut peminatan siswa. Bidang peminatan ini menjadi 
• substansi pokok pekerjaan para konse!or atau guru bimbingan dan konse!ing di 

sekolah-sekolahlmadrasah. Meskipun demikian, pelayanan Bimbingan dan Konseling 

tentulah tidak hanya sekedar menangani program atau wilayah peminatan saja. 

Tugas konselor tentulah jauh lebih !Uas daripada bidang peminatan itu sendiri, yaitu 

menyangkut pengembangan pribadi peserta didik ke arah kemandirian diri mereka, 
vang juga mampu mengendalikan diri melalui penguatan !ayanan-layanan dalam 

bimbingan konseling, yang meliputi !ayanan dasar, layanan perencanan individual, 

layanan res pons if, dukungan sistem dan kolaraboratif yang mendukung imp!ementasi 

kurikulum 2013. 

Kata kunci: Kurikulum 2013, layanan bimbigan . 
.... 

A. Pendahuluan 

Pemerintah akan memberlakukan Kurikulum baru mulai tahun ajaran 
2013/2014, untuk kemudian disebut Kurikulum 2013 . Beberapa alasan perlunya 
pengembangan Kurikulum 2013 adalah: a) Peru bah an proses pembelajaran ( dari siswa 
diberi tahu meojadi siswa mencari tahu) dan proses penilaian (dari berbasis output 
menjadi berbasis proses dim output) memerlukan penambahan jam pelajaran; b) 
Kecenderungan banyak ~gara menambah jam pelajaran; dan c) Perbandingan dengan 
negara-negara lain menunjukkanjam pelajaran di Indonesia dengan Negara lain relatif 
lebih singkat. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikuatkan melalui 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 yang dikenal sebagai Standar lsi, memuat 3 (tiga) 
hal pokok yakni Mata Pelajaran, Muatan Lokal dan Pengembangan Diri. Bimbinga"n 
dan Konse ling ditempatkan pada Pengembangan Diri sebagai Pelayanan Konseling 
bersama-sama dengan Kegiatan Ekstra Kurikuler. Sedangkan dalam draft kurikulum 
2013 belum tampak/terlihat dimana letak Bimbingan dan Konseling pada satuan 

pendidikan SMP/Mts kecuali disiarkan dalam bentuk peminatan, yang sampaii belum 
dikuatkan dengan bentuk hukumnya yakni Permendikbud. Konseling, bukanlah ilmu 
mandiri. Konseling membutuhkan bantuan dari ilmu-ilmu yang lain baik Psikologi, 
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Agama, Sosiologi Anthropologi dan lain sebagainya untuk memberikan bantuan 
kepada konseli agar mampu berkembang secara optimal. Perkembangan yang optimal 
mengantarkan konseli menjadi pribadi yang mandiri dan mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya. Kemandirian inilah yang menjadi tujuan diberikannya layanan 
konseling kepada setiap konseli, secara pribadi, kelompok dengan berbagai jenis 
layanan. 

B. Program "Peminatan" dalam Bimbingan Konseling 
Fokus utama dalam kerangka kurikulum 2013 yang bukan mata pelajaran yakni 

adanya program peminatan yant dilaksanakan oleh guru BK/Konselor. Uraian tentang 
minat dan bakat dalam kertas kerja ini dibatasi pada maksud minat dan baka~ 
akademik. Witherington (1999), minat adalah kesadaran seseorang dalam sesuatu 
obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. 
Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus ada 
terlebih dahulu dapat minat obyek tadi. 

Slameto (1995) menyatakan minat adalah kecenderungan j iwa yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang 
berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa 
senang. Pengertian Minat Belajar Siswa Menurut Para A~li. Menurut Heri (1998) 
minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai · sesuatu yang merupakan 
kekuatan di dalam dan ta:lipak di luar sebagai gerak - gerik. Dalam menjalankan 
fungsinya minat berhubungan er31t dengan pikiran dan perasaan . Manusia memberi 
corak dan menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. Perubahan minat 
memilih dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati . Crow and Crow, 
minat adalah pendorong yang menyebabkan seseorang memberi perhatian terhadap 
orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu. (Johny Killis: 1988). Sedangkan menurut 
Hardjana dalam Lockmono (1994), minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau 
keinginan hal tertentu. Minat d~t diartikan kecenderungan untuk dapat tertarik atau 
terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan dalam 
bidang-bidang tertentu. 

H.C. Witherington yang dikutip Suharsini Arikunto ( 1983) "M inat adalah 
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang 
mengandung kaitan dengan dirinya." Batasan ini lebih memperjelas peng~rtian minat 
tersebut dalam kaitannya dengan perhatian seseorang. Perhatian adalah pemilihan 
suatu perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat menimpa mekanisme 
penerimaan seseorang. Orang, masalah atau situasi tert~ntu adalah perangsang yang 
datang pada mekanisme penerima seseorang , karena pada suatu waktu tertentu hanya 
satu perangsang yang dapat disadari. Maka dari sekian banyak perangsang tersebut 

harus dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena disadari bahwa ia mempunyai 
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sangkut pa~t dengan seseorang itu. Kesadaran yang menyebabkan timbulnya perhatian 
itulah yang disebut minat. 

Menurut Crow and Crow, ada tiga faktor yang menimbulkan minat yaitu 
"Faktor yang timbul dari dalam diri individu, faktor motif sosial dan faktor emosional 
yang ketiganya mendorong timbulnya minat", (Johny Killis, 1988 : 26 ). Pendapat 
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono, faktor-faktor yang 
menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang 

berhubungan denganj'\smani dan kejiwaan . 
b. Faktor motifsosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh 

motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, perhargaan dari 
lingkungan dimana ia berada. 

• 
c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu ( 1980 : 12) 
Proses timbul nya minat menurut Charles yang dikutip oleh Slamet Widodo 

dideskripsikan dengan pada awalnya sebelum terlibat di dalam suatu aktivitas, siswa 
mempunyai perhatian terhadap adanya perhatian, menimbulkan keinginan untuk 
terlibat di dalam aktivitas ( Slamet Widodo, 1989. : 72 ). Minat kemudian mulai 
memberikan daya tarik yang ada atau ada pengalaman yang menyenangkan dengan 
hal-hal tersebut. ..,. 

Sedangkan Fungsi Minat menurut Crow and Crow ( 1973 : 153 ) menyatakan 
" .... the word interested map be used to the motivatoring force which courses and 
individual to give attenrion force person a thing or activity." Pendapat disini 
dmaksudkan bahwa perhatian kepada seseorang, sesuatu maupun aktivitas tertentu, 
sementara ia kurang atau bahkan tidak menaruh perhatian terhadap seseorang, sesuatu 
atau aktivitas tertentu sementara ia kurang atau bahkan tidak . menaruh perhatian 
terhadap seseorang, sesuatu atau aktivitas yang lain. Dari uraian tersebut dengan 
adanya minat memungkinkan adanya keterlibatan yang lebih besar dari objek yang 
bersangkutan, karena m~at berfungsi sebagai pendorong yang kuat: Untuk 
mengetahui minat dan bakat seseorang tidaklah dengan semata-mata dilihat dari apa 
yang diperbuat, melainkan harus dilakukan dengan cara pengukuran. 

Pengukuran yang lazim dipergunakan untuk ini yakni pengukuran psikologis. 
Tes minat cenderung mengarah pada tes kecerdasan akademis, yang mengarahkan 
siswa pada pilihan kemampuan akademiknya dan arab karir/jabatan. Tes minat-bakat 

juga bisa terukur kemampuan-kemampuan khusus siswa. Semisal, siswa memiliki 
kelebihan khusus di bidang-bidang yang bersifat administratif atau sebaliknya yang 
membutuhkan kreatifttas tinggi. Hasil tes akan menggambarkan proftl siswa yang bisa 
disesuaikan dengan kepribadiannya dan kemudian akan digabungkan kedua-duanya, 
semisal apakah siswa' berkepribadian introvert atau extrovert, apakah siswa lebih suka 
bekerja sendiri atau Jebih senang bekerja dengan orang lain, siswa cenderung 
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menyukai rutinitas atau fleksibilitas. Dari penggabungan-pengabungan potensi umum 
dan khusus itulah bisa diperkirakan peminatan siswa ini akan ke mana,". Intinya, 
setiap orang adalah the right person yang punya potensi unik masing-masing. Hanya, 
ada yang kemudian menjadi sukses atau tidak sukses. "Semua keputusan akhirnya 
akan dikembalikan pada siswa. Sukses itu karena kebetulan dalam perkembangannya 
siswa berada dalam kondisi yang disebut dengan the right place," "Untuk itu perlu 
dipastikan, bahwa siswa bisa mendapatkan the right place. Yaitu tempat di mana siswa 
dapat mengembangkan potensinya sesuai bakat dan minatnya. Perlu dicamkan para 
orang tua, bahwa kecerdasan minat atau bakat belum tentu sama antara orang tuanya 
dan anaknya, maka,jika dipaksal.an, hasilnya bisa ditebak sendiri. 

C. Impelementasi Program Peminatan dalam Bimbingan Konseling 
Kaidah dasar yang dinyatakan secara eksplisit dalam Kurikulum 2013 yang 

berkaitan langsung dengan layanan bimbingan dan konseling adalah kaidah 
peminatan. Peminatan difahami sebagai upaya advokasi dan fasilitasi perkembangan 
peserta didik agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (arahan 
Pasal I ayat I UU No. 20/2003) sehingga mencapai perkembangan optimum. 
Perkembangan optimum bukan sebatas tercapainya prestasi sesuai dengan kapasitas 
intelektua·l dan minat yang dimiliki, melainkan sebagai sebuah kondisi perkembangan 
yang memungkinkan peserta didik mampu mengambil pilihan dan keputusan secara 
sehat dan bertanggung jaw~ serta memiliki daya adaptasi tinggi terhadap dinamika 
kehidupan yang dihadapinya. Dengan demikian, peminatan adalahsebuah proses yang 
akan melibatkan serangkaian pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik 
yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada di lingkungannya. 
Dilihat dari konteks ini maka bimbingan dan konseling adalah "wilayah layanan yang 
bertujuan memandirikan individu yang normal dan sehat dalam menavigasi perjalanan 
hidupnya melalt1i pengambilan keputusan termasuk yang terkait dengan keperluan 
untuk memilih, meraih serta mempertahankan karier untuk mewujudkan kehidupan 
yang produktif dan sejahtera, s~ta untuk menjadi warga masyarakat yang peduli 
kemaslahatan umum (the Common Good) melalui (upaya)pendidikan"(ABKIN: 
2007). 

Jika benar program peminatan jadi dilaksanakan dalam kurikulum 2013, maka 
peranan guru BK sangatlah penting dan bahkan semakin perlu dalam kehidupan dunia 
persekolahan.Dengan pemanfaatan berbagai instrument yang terstandarisasi maka 
guru BK akan semakin mudah dalam memberikan pelayanan konseling kepada setiap 
asuhnya. Guru BK bertindak sebagai fasilitator yang mengakomodir segala rekaman 
siswa asuh secara akademik sehingga siswa yang menjadi tanggungjawabnya mampu 
menentukan pilihan studi lanjutan sesuai dengan minat dan bakatnya. Oleh karena itu 
guru BK dituntut bekerja s~cara professional secara manajemen maupun pemberian 
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Projesi Bimbingan dan Konseling (2013) telah merumuskan hakikat peminatan 

dalam implementasi Kurikulum 2013 bahwa peminatan dapat difahami sebagai upaya 

advokasi dan fasilitasi perkembangan peserta didik agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga mencapai perkembangan optimum. 

Peminatan pada dasarnya adalah proses yang berkesinambungan untuk memfasilitasi 

peserta didik mencapai Tujuan Utuh Pendidikan Nasional. Disebutkan pula, bahwa 

peminatan adalah se,buah proses yang didalamnya melibatkan serangkaian 

pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik yang didasarkan atas 

pemahaman potensi diri dan peluang yang ada di lingkungannya. 

Dilihat dari konteks ini maka bimbingan dan konseling sebagai salah satu 
• 

wilayah layanan pendidikan di sekolah memiliki peran strategis untuk membantu 

siswa agar dapat menavigasi perjalanan hidupnya melalui pengambilan k.eputusan 

dalam rangka memilih, meraih dan mempertahankan kariernya guna mewujudkan 

kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta untuk menjadi warga masyarakat yang 

peduli kemaslahatan umum. Secara operasional, kegiatan peminatan siswa ini 

tampaknya akan Iebih dekat dengan komponen program Layanan Perencanaan 
Individual, khususnya berkaitan dengan .bidang bimbingan karier. Dalam hal ini, 

tentu saja kegiatan.,asesmen menjadi hal yang esensial untuk mengidentifikasi bakat, 

kemampuan, minat, dan karakteristik siswa lainnya, sehingga pada gilirannya siswa 

dapat mengambil keputtrsan dan menentukan pilihannya secara tepat, disesuaikan 

dengan kondisi nyata yang dimilikinya dan berbagai peluang yang tersedia untuk 

kepentingan masa depannya. 

Posisi bimbingan dan konseling dalam jalur pendidik.an formal seperti tertera 

pada Gam bar I, mengindikasikan bahwa pelaya nan bimbingan dan konseling 

merupakan bagian integral dari program pendidikan. Dengan demikian, posisi guru 

bimbingan dan konseling (dalam Pasal I ayat 6 UU RI No. 20/2003 disebut konselor) 

seJaJar dengan gu~ .bidang studi/mata pelajaran dan administrator 

Sekolah/Madrasah.Demik ian p"ufa dalamPermendiknas No. 22/2006 menempatkan 

pelayanan bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari standar isi satuan 

pendidikan dasar dan menengah 
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Gambar 1. Posisi Bimbingan dan ltonseling dalam Pendidikan 

Pelayanan bimbingan dan konseling didasarkan kepada upaya pencapaian tugas 

perkembang an, pengembangan potensi, dan pengentasan masalah- masalah peserta 

didik sebagai suatu keutuhan yang diselenggarakan secara intensif dan kolaboratif. 

Tugas-tugas perkembangan dirumuskan sebagai standar kompetensi belajar, pribadi,_ 

sosial dan moral-spiritual, serta karir yang harus dicapai tiap pesertadidik sesuai usia 

kronologisnya, sehingga pendek~n ini disebutjuga sebagai bimbingan dan konseling 

berbasis nilai - nilai inti karakter. 

Standar dimaksud adalah st~1dar kompetensi kemandirian yang telah 

Dirumuskan berdasarkan hasil penelitian selama 5 tahun dan telah diimplementasikan 

di berbagai jenjang dan jalur pendidikan. Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini 

menekankan kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling/konselor dengan para 

personal Sekolah/Madrasah lainnya (pimpinan Sekolah/Madrasah, guru, dan staf 

administrasi), orang tua peserta didik, dan pihak-pihak terkait lainnya. Pendekatan ini 

terintegrasi dengan proses pendidikan di Sekolah/Madrasah secara keseluruhan dalam 

upaya membantu para peserta didik ~gar dapat mengembangkan atau mewujudkan 

potensi dirinya secara utuh, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun 

karir. 

Merujuk Gambar I tentang posisi bimbingan dan konseling dalam pendidikan, 

konteks tugas konselor dalam pendidikan adalah dalam proses pengenalan dlri oleh 

pesera didik (konseli) beserta peluang dantantangan yang ditemukannya dalam 

lingkungan, sehingga peserta didik mandiri mengambil keputusan penting perjalanan 

hidupnya (belajar, pribadi, sosial dan karir) dalam rangka mewujudkan kehidupan 

yang produktif, sejahtera, dan bahagia serta peduli kepada kemaslahatan umum, 

melalui .berbagai upaya yang dinamakan pedidikan. 
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D. Implementasi Model Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013 
Fokus layanan bimbingan dan konseling adalah menumbuh-kembangkan 

kompetensi kemandirian sebagai nilai inti karakter. Dalam konteks ini, perlu 

dikembangkan :(a) sikap dan berperilaku baik, jujur dan etis; (b) belajar 

bertanggungjawab; (c) disiplin, kerja keras dan efisien ; (d) kesadaran kultural sebagai 

warganegara, seperti peduli, toleran, saling menghargai ;dan(e) peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan hidup sesuai dengan tingkat perkembangan . Program 

bimbingan dan konseling di sekolah bukan merupakan aktivitas ekstrakurikuler 

,melainkan merupakan suatu program yang secara sistematis. 

Konteks tugas, ekspektasi kinerja, dan target populasi layanan bimbingan dan 

konseling, sebagai layanan ahli, seorang guru bimbingan dan konseling/konselor 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan layanan bimbingan dan 

konseling yang berorientasi pengembAngan dan pemeliharaan karakter, dan melayani 

seluruh peserta didik, dengan kerangka program kerja utuh yang meliputi komponen

komponen sebagai berikut. 

I. Layanan Dasar, yaitu layanan yang bersifat antisipatoris, preventif dan 

pengembangan dan. Layanan ini diperuntukan bagi semua peserta didik tanpa 

terkecuali. Layanan dasar diarahkan untuk pengembangan kompeten-si 

perkembangan sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan peserta didik. 

Layanan ini dap.ij,t dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling/konselor sendiri 

maupun dengan kolaborasi antara guru bim-bingan dan konseling/ konselor, guru 

mata pelajaran, orang tua, dan pakar yang berada di luar sekolah. Bentuk layanan 

yang diupayakan antara lain: 

a. Penyelenggaraan asesmen dalam berbagai 

aspek perkembangan seperti data demografis, hasil belajar, bakat, minat, 

kecerdasan, kepribadian, kebiasaan belajar dan jaringan hubungan sosial; 

b. Advokasi dan fasilitasi pemilihan 

rumpun/bidang keilmuan yang diminati melalui proses konseling, konsultasi 

da1i laya nan lain~ang relevan . 

c. imbingan klasikal atau bimbingan kelompok 

d. 

yang diselenggarakan secara regular dan terjadual dengan menggunakan 

metode dan teknik khas bimbingan dan konseling yang menarik, interaktif, 

menyenangkan, dan reflektif. Jika diperlukan, bimbingan klasikal dimaksu~ 

bisa dilakukan secara kolaboratif bersama guru bidang studi . pada saat 

pembelajaran berlangsung 

Pengembangan perilaku jangka panjang yang 

menunjang kesuksesan belajar, pengembanganpribadi dan sosial, dan karir 

peserta didik. Layanan ini dilakukan dengan "membelajarkan" peserta didik 

atas topik-topik yang relevan dengan 'kebutuhan peserta didik seperti sikap 

dan keterampilan belajar, pemecahan masalah, hubungan sosial, keterampil-an 
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komunikasi yang efektif, negosiasi dan manajemen konflik, pengem-bangan 
sikap toleran, kepercayaan diri, konsep diri, pengendalian emosi , kerja sama, 
perilaku etis, kreativitas, disiplin, Say No to Drugs, dan sebagainya. 

e. Pengembangan instrumen bimbingan dan 
konseling dan penggunaannya untuk asesmen perkemba ngan baik dalam 
kegiatan khusus maupun kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat 
diperlukan untuk implementasi komponen ini . Mengacu kepada prinsip 
kolaborasi guru mata pelajaran bisa mendukung pencapaian kompetensi 
belajar peserta didik melalui pengembangan. 

2. Layanan Responsif , yaitu layana~ yang dimaksudkan untuk membantu peserta 
didik memecahkan masalah (pribadi, sosial, belajar , karir) yang dihadapinya pada 
saat ini dan memerlukan pemecahan segera. Penggunaan instrumen pemahaman 
peserta didik diperlukan untuk mendeteksi mas~lah apa yang perlu dientaskan. Di 
sinilah layanan konseling individual maupun kelompok diperlukan dengan segala 
perangkat pendukungnya. 

3. Layanan Perencanaan Individual, yaitu layanan yang dimaksudkan untuk 
memfasilitasi peserta didik secara individual di dalam · merencanakan masa 
depannya berkenaan dengan kehidupan akademik maupun karir. Pemahaman 
peserta didik secara mendalam dengan segala karakteristiknya . dan penyediaan 
informasi yang akurat sesuai ..gengan peluang dan potensi yang dimiliki peserta 
didik amat diperlukan,sehingga peserta didik mampu memilih dan menga:mbil 
keputusan yang tepat dalam mengerriliangkan potensinya secara optimal , termasuk 
peminatan, keberbakatan,dan kebutuhan khusus peserta didik. Kegiatan orientasi, 
informasi, konseling individual, rujukan, kolaborasi, dan advokasi diperlukan 
dalam implementasi layanan ini. 

4. Dukungan Sistem dan Kolaboratif, yaitu kegiatan yang terkait dengan dukungan 
manajemen, tata kerja, infrastruktur (misalnya Teknologi lnformasi dan 
Komunikasi), kolaborasi atau konsultasi dengan berbagai pihak yang dapat 
membantu peserta didik, pelatih~ pembelajaran bernuansa bimbingan dan 
konseling bagi guru mata pelajaran, termasuk pengernbangan kemampuan guru 

BK/konselor secara berkelanjutan sebagai profesional. 

E. Kesimpulan 
Pengembangan kurjkulum 2013 harus dilakukan karena adanya tantangan yang 

dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan eksternal. Disarnping itu, di dalam 
menghadapi tuntutan perkembangan zaman dirasa perlu adanya penyempurnaan pola 
pikir dan penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan. perluasan materi. 
Dalam hal pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya. penguatan 
proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjarnin kesesuaian 
antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan. 
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, termasuk 

orientasi, 

diperlukan 

dukungan 

Salah satu hal esensial materi Kurikulum 2013 adalah program peminatan yang 

terbuka untuk dipilih oleh peserta didik, khususnya pada satuan pendidikan SMA/MA 

dan SMK. Program peminatan ini menuntut diungkap-kannya potensi diri peserta 

didik dan kondisi keluarga serta lingkungan sebagai aspek-aspek pokok yang dapat 

menentukan arah peminatan peserta didik. Berkenaan dengan hal itu semua Guru BK 

atau Konselor dituntut untuk mampu menetapkan peminatan peserta didik berdasarkan 

aspek-aspek yang perlu diungkapkan itu, melalui langkah-langkah profesional dalam 

pelayanan BK, sejak peserta didik menjalani studi pada jenjang SO/MI. Lebih jauh, 

Guru BK atau Konselor diharapkan mampu menindaklanjuti penetapan peminatan itu • 
melalui proses pembelajaran komprehensif bekerjasama dengan seluruh komponen 

satuan pendidikan, terutama Guru Mata Pelajaran dan Wali Kelas dengan koordinasi 

Pimpinan Satuan Pendidikan 
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